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ABSTRAK 

 

Puja Tiara Astika (2023): Analisis Kesalahan Berbahasa Tataran Morfologi 

pada Surat Kabar Riau Pos Edisi Februari 2023 

dan Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia 

  

Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan identitas bangsa yang 

harus dijunjung tinggi, yaitu dengan cara mempelajari dan menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. Namun, kesalahan berbahasa pada surat kabar 

masih sering dijumpai. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk 

kesalahan berbahasa tataran morfologi pada surat kabar Riau Pos 2023 dan untuk 

mengetahui implikasi terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia tingkat SMP kelas 

VIII. Sumber data yang digunakan dalam Penelitian ini adalah surat kabar Riau 

Pos edisi Februari 2023 edisi Februari berita Pekanbaru. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik baca, teknik catat, dan teknik dokumentasi. Hasil dari 

analisis kesalahan berbahasa ini 30 data yang teridentifikasi sebagai kesalahan 

berbahasa tataran morfologi, yang terdiri dari 24 data yang teridentifikasi sebagai 

bentuk afiksasi, 3 data yang teridentifikasi sebagai bentuk reduplikasi, dan 3 data 

yang teridentifikasi sebagai bentuk pemajemukan. Analisis kesalahan berbahasa 

morfologi dalam surat kabar Riau Pos ini dapat diajarkan oleh guru bahasa 

Indonesia tingkat SMP kelas VIII, khususnya, dalam pembelajaran teks berita 

dengan kompetensi dasar 3.2 menelaah struktur dan kebahasaan teks berita 

(membanggakan dan memotivasi) yang didengar dan dibaca berita 4.2 menyajikan 

data informasi dalam bentuk cerita secara lisan dan tulis dengan memperhatikan 

struktur, kebahasaan, atau aspek lisan (lafal, intonasi, mimik, kinesik). 

  

Kata kunci: Analisis kesalahan berbahasa, morfologi, surat kabar Riau Pos dan 

implikasi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Bahasa merupakan alat komunikasi antar sesama manusia. Oleh 

sebab itu bahasa menjadi bagian terpenting dalam kehidupan 

bermasyarakat dan bersosialisasi. Dengan bahasa manusia dapat 

mengemukakan ide, gagasan, keinginan dan perasaan yang ada di dalam 

pikiran maupun hati seseorang. Bahasa dan komunikasi juga merupakan 

dua hal yang tidak dapat dipisahkan karena memilki hubungan yang sangat 

erat. Tanpa bahasa manusia tidak dapat melakukan komunikasi secara baik 

dan benar. 

   Menurut Keraf (2001) ada dua pengertian bahasa. Pertama bahasa 

sebagai alat komunikasi antara anggota masyarakat berupa simbol bunyi 

yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Kedua, bahasa adalah sistem 

komunikasi yang menggunakan simbol-simbol vokal (bunyi ujaran) yang 

bersifat arbitrer. Senada dengan Keraf Tarigan (2011) juga berpendapat, 

bahwa ada dua definisi bahasa. Pertama, bahasa adalah suatu sistem yang 

sistematis dan juga sistem generatif. Kedua, bahasa adalah seperangkat 

lambang-lambang manasuka atau simbol-simbol arbitrer. Bila dilihat dari 

dua pendapat di atas  dapat dipahami bahwa bahasa merupakan sistem 

komunikasi yang menggunakan lambang-lambang manasuka atau simbol-

simbol arbitrer.  

   Selain sebagai simbol vokal (bunyi ujaran), bahasa juga dapat 

dikatakan sebagai identitas manusia  dalam suatu suku, bangsa, dan 

negara. Penggunaan bahasa yang baik dan santun akan mencerminkan budi 

pekerti setiap penuturnya. Menurut Alwi, dkk ( 2008 : 1) menyatakan 

bahwa bahasa indonesia adalah bahasa utama atau bahasa pokok di 

kawasan republik indonesia. Dalam sumpah pemuda juga diikrarkan 

bahwa bahasa Indonesia dijunjung tinggi oleh masyarakat Republik 

Indonesia. 
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Berbicara mengenai bahasa terdapat juga ragam bahasa. Menurut 

Hikmah (2013), ragam bahasa berdasarkan sarana atau jalur yang 

digunakan, terdapat ragam lisan dan ragam tertulis. Ragam bahasa lisan 

adalah ragam bahasa yang dituturkan dengan indera mulut, sedangkan 

ragam bahasa tertulis adalah ragam bahasa yang dituangkan melalui 

simbol-simbol atau huruf. Perbedaan mendasar antara ragam bahasa lisan 

dan ragam bahasa tertulis ialah bahasa lisan dan bahasa tertulis memiliki 

struktur yang tidak sama. Dalam bahasa lisan, seseorang dapat dibantu 

oleh unsur-unsur nonlinguistik yang berupa intonasi, gerak-gerik tangan, 

gelengan kepala, dan lainnya, sedangkan dalam bahasa tulis hal-hal 

tersebut tidak ada.  

Morfologi adalah salah satu cabang linguistik yang menyelidiki 

seluk-beluk struktur internal kata dan pengaruh perubahan struktur 

tersebut terhadap arti dan golongan kata. Struktur internal kata terdiri dari 

satuan-satuan gramatik terkecil yang disebut morfem. Oleh karena itu, 

objek kajian terbesar dalam morfologi ialah kata, sedangkan objek kajian 

terkecil dalam morfologi ialah morfem.  

Morfem berbeda dengan fonem. Morfem sebagai satuan gramatik 

yang memiliki makna, sedangkan fonem bukan merupakan satuan 

gramatik dan tidak bermakna. Fonem adalah satuan lingual terkecil yang 

berfungsi membedakan makna.  

Ramlan (2009:21) menyatakan morfologi adalah ilmu yang 

membicarakan seluk beluk antara struktur kata terhadap golongan dan arti 

sehingga memiliki sebuah makna, morfologi juga mendeskripsikan seluk-

beluk bentuk kata serta fungsi perubahan- perubahan bentuk kata itu baik 

secara fungsi gramatikal maupun fungsi semantiknya. Menurut Chaer 

(2008:3) morfologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang bentuk-

bentuk dan pembentukkan kata. Berdasarkan pendapat para ahli di atas, 

dapat disimpulkan bahwa morfologi adalah bidang linguistik yang 

mempelajari tentang hubungan antara morfem satu dengan morfem yang 

lain untuk membentuk sebuah kata.  
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Proses morfologis pada dasarnya adalah proses pembentukan kata 

dari sebuah bentuk dasar melalui pembubuhan afiks (dalam proses 

afiksasi), pengulangan (dalam proses reduplikasi), penggabungan (dalam 

proses komposisi), pemendekan(dalam proses akronimisasi), dan 

pengubahan status (dalam proses konversi) (Chaer, 2008:25). Hal ini dapat 

kaitkan dalam penggunaan kesalahan berbahasa. 

Dalam kamus besar bahasa indonesia, “Analisis” merupakan 

kegiatan menyelidiki suatu kejadian atau peristiwa, seperti perbuatan, 

karangan, dan sebagainya, agar dapat mengetahui keadaan yang 

sebenarnya, baik duduk perkaranya, sebab-musabab, dan sebagainya. 

Artinya, dalam analisis kesalahan berbahasa kita akan menyelidiki suatu 

kesalahan berbahasa yang terjadi untuk mengetahui keadaan, uduk 

perkara, dan berbagai aspek lain yang ada di dalamnya.  

Kesalahan berbahasa sendiri merupakan penyimpangan bahasa dari 

kaidah tata bahasa atau dari faktor-faktor cara berkomunikasi berbahasa 

lainnya yang telah ditentukan dengan sendirinya. Sejauh ini, dapat 

dikatakan bahwa analisis kesalahan berbahasa adalah penyelidikan 

mengenai penyimpangan bahasa dari kaidah tata bahasa atau faktor-faktor 

kebahasaan lainnya untuk mengetahui keadaan, duduk perkara, penyebab, 

dan berbagai aspek lain yang ada di dalamnya. 

Menurut Tarigan (2021, hlm. 123) Analisis kesalahan berbahasa 

(AKB) adalah suatu prosedur yang digunakan oleh para peneliti dan para 

guru, yang mencakup pengumpulan sampel bahasa pelajar, pengenalan 

kesalahan-kesalahan yang terdiri dalam sampel tersebut, pendeskripsian 

kesalahan-kesalahan itu, pengklasifikasian berdasarkan sebab-sebabnya 

yang telah dihipotesiskan, serta pengevaluasian keseriusannya. Artinya, 

prosedur ini akan merinci dengan seksama berbagai sampel kesalahan 

berbahasa dengan seksama untuk mengklasifikasikan dan mengevaluasi 

kesalahan tersebut. 

Senada dengan Setyawati (2017, hlm. 15) berpendapat bahwa 

analisis kesalahan berbahasa adalah suatu prosedur kerja yang biasa 
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digunakan oleh peneliti atau guru bahasa, yang meliputi:  kegiatan 

mengumpulkan sampel kesalahan, mengidentifikasi kesalahan yang 

terdapat dalam sampel. Menjelaskan kesalahan tersebut, 

mengklasifikasikan kesalahan tersebut, dan mengevaluasi taraf keseriusan 

kesalahan tersebut.  

Lambang makna dalam bahasa lisan lambang itu diwujudkan 

dalam bentuk tindak ujar dan dalam bahasa tulis wujud simbol tulisan dan 

keduanya memiliki tempat masing-masing. Baik bahasa lisan maupun 

tulisan digunakan manusia untuk berkomunikasi. Komunikasi secara 

langsung, misalnya ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Sedangkan yang 

melalui media, contoh iklan ditelevisi, siaran di radio, penulisan opini atau 

artikel di majalah, surat kabar, dan lain-lain.  

Media massa memiliki berbagai bentuk dalam penyajian informasi-

informasinya. Salah satu bentuk penyajian tersebut adalah media massa 

cetak. Media massa cetak merupakan saran penyajian informasi dalam 

bentuk cetakan misalnya surat kabar, brosur informasi, majalah, dan lain-

lain. Informasi dalam media massa cetak ditujukan untuk mempengaruhi 

atau mempersuasifkan secara rasional. Selain itu, informasi-informasi 

yang disampaikan dala media massa cetak pun begitu lengkap menjawab 

rumusan 5W+1H (what, who ,when, where, why dan how).  

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 

diorientasikan pada pembelajaran berbasis teks. Jenis teks untuk 

pembelajaran bahasa indonesia kelas VIII yaitu teks berita, teks iklan, 

slogan, atau poster, teks eksposisi, puisi, eksplanasi, ulasan, persuasi, dan 

teks drama.  

 Surat kabar harian Riau Pos terbit untuk pertama kalinya pada 

tanggal 18 Januari tahun 1991 di gedung percetakan milik pemerintah 

Provinsi Riau di jalan Kuantan Raya Pekanbaru. Sebagai salah satu surat 

kabar terbesar dan telah lama terbit di Provinsi Riau.  

Selain itu, Riau Pos tidak hanya mengembangkan sayap di wilayah 

Riau saja tetapi Riau Pos juga mengembangkan sayap ke wilayah 
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Sumatera Barat (Sumbar), dengan menerbitkan Padang Express. 

Sedangkan di wilayah Sumatera Utara, juga diterbitkan Medan Express. 

Tidak puas dengan media cetak, Riau Pos mulai merangkak ke media 

elektronik, dari tekad tersebut maka muncullah media elektronik televise 

di Riau, yang diberi nama Riau RV (RTV). Alasan mengapa peneliti 

memilih surat kabar Riau Pos edisi Februari 2023 dikarenakan surat kabar 

Riau Pos sangat berefiesien dalam mencapai komunikan dalam jumlah 

yang sangat banyak yang tersebar dimana-mana. Selain itu juga surat 

kabar Riau Pos bersifat segmentasi sifat pembacanya jelas, dan fleksibel 

(dapat dibawa kemana-mana), surat kabar Riau Pos dapat dijadikan 

dokumentasi, dan informasinya dapat dibaca berulang-ulang, dan dapat 

dijadikan literature. Alasan mengapa peneliti memilih edisi Februari 2023 

adalah untuk memudahkan peneliti dalam mengambil dan mengolah data. 

Tidak semua pembaca koran adalah orang yang ahli dalam 

menggunakan bahasa. Oleh karena itu, bahasa surat kabar yang salah, 

besar pengaruhnya kepada pembaca. Mereka mungkin tidak dengan 

sengaja meniru bahasa yang digunakannya dalam koran. Ada kesan bahwa 

penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dilembaga pendidikan 

dan instansi pemerintah belum  memadai. Mereka banyak membuat 

kesalahan di dalam ejaan, diksi/kata dan struktur kalimat. 

Untuk mengatasi kesalahan dalam berbahasa Indonesia, para 

pemakai bahasa harus berusaha meningkatkan keterampilan dalam 

memperagakan bahasa Indonesia yang sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Sesuai dengan kenyataan sekarang, yaitu bahasa Indonesia sebagai alat 

komunikasi sudah mampu dipergunakan diberbagai bidang kehidupan, 

baik sebagai pengantar ilmu pengetahuan dan teknologi maupun sebagai 

bahasa pengantar dalam kebudayaan. 

Melihat kenyataan di atas, dalam penelitian ini peneliti berusaha 

mengkaji adanya kesalahan berbahasa yang terdapat pada surat kabar Riau 

Pos serta mengkaitkannya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia teks 

berita Kd. 3.2 yaitu Menelaah struktur dan kebahasaan teks berita 
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(membanggakan dan memotivasi) yang didengar dan dibaca kelas VIII di 

SMP. Hal ini sangat menarik untuk dibahas karena pada berita surat kabar 

tersebut masih terdapat banyak kesalahan berbahasa yang dapat dianalisis 

dan diteliti lebih lanjut. Kenyataan inilah yang membuat penulis tertarik 

untuk meneliti penggunaan Bahasa Indonesia pada koran Riau Pos 2023. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas. Ada beberapa 

masalah yang muncul dalam penelitian ini yaitu :  

1. Pilihan kata, kalimat, dan penggunaan bahasa masih belum tepat pada 

surat kabar Riau Pos. 

2. Pembentukan kata yang menyimpang dari kaidah tata bahasa Indonesia 

yang terdapat pada surat kabar Riau Pos. 

3. Penggunaan kalimat dan kata yang kurang baku yang terdapat surat 

kabar Riau Pos. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini hanya 

mengkaji tentang analisis kesalahan berbahasa tataran morfologi pada 

penulisan dan penggunaan afiks, reduplikasi dan pemajemukan pada surat 

kabar Riau Pos edisi Februari khusus artikel berita Pekanbaru. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apa sajakah bentuk kesalahan berbahasa pada surat kabar Riau Pos 

edisi Februari 2023 dalam tataran morfologi? 

2. Bagaimana implikasi kesalahan berbahasa pada tataran morfologi 

terhadap pembelajaran bahasa Indonesia tingkat SMP kelas VIII? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan di atas maka tujuan 

dari penelitian ini yaitu: 
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1. Untuk mengetahui apa sajakah bentuk kesalahan berbahasa pada surat 

kabar Riau Pos edisi Februari 2023 dalam tataran morfologi? 

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana implikasi kesalahan berbahasa 

pada tataran morfologi terhadap pembelajaran bahasa Indonesia tingkat 

SMP kelas VIII. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk kepentingan perkembangan ilmu 

linguistik khususnya morfologi. 

2. Manfaat praktis 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat menjadikan 

manfaat serta menambah ilmu pengetahuan bagi pembaca maupun 

peneliti agar mendapatkan gambaran tentang kesalahan berbahasa yang 

terdapat dalam berita pada surat kabar serta memberikan pengetahuan 

yang luas kepada masyarakat tentang penggunaan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai 

referensi serta tambahan bahan ajar yang berkaitan dengan 

menganalisis teks berita di SMP. 

G. Definisi Istilah  

Penelitian ini berkaitan dengan “Analisis Kesalahan Berbahasa 

Tataran Morfologi Pada Surat Kabar Riau Pos Tahun 2023 Sebagai Bahan 

Materi Ajar Bahasa Indonesia Tingkat SMP Kelas VIII” untuk 

menghindari agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami istilah yang 

dipakai dalam penelitian ini, maka penulis perlu mengemukakan 

penjelasan terhadap istilah-istilah tersebut. 

1. Kesalahan berbahasa adalah penggunaan bahasa baik secara lisan 

maupun tertulis yang menyimpang dari kaidah tata bahasa Indonesia. 

kesalahan berbahasa Indonesia adalah penggunaan bahasa Indonesia, 

secara lisan maupun tertulis, yang berada di luar atau menyimpang dari 
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faktor-faktor komunikasi dan kaidah kebahasaan dalam bahasa 

Indonesia (Tarigan, 1988: 300). 

2. Menurut Supriani dan Ida (2016: 70) Kesalahan berbahasa adalah 

pemakaian suatu bentuk tuturan dari berbagai unsur kebahasaan 

meliputi, kata, frasa, klausa, maupun kalimat yang menyimpang dari 

kaidah kebahasaan yang telah ditentukan. 

3. Secara etimologi kata morfologi berasal dari kata morf yang berarti 

„bentuk‟ dan kata logi yang berarti „ilmu‟. Jadi secara harfiah kata 

morfologi berarti „ilmu mengenai bentuk‟. Di dalam kajian linguistic, 

morfologi berarti „ilmu mengenai bentuk-bentuk dan pembentukan 

kata. 

4. Proses morfologi pada dasarnya adalah proses pembentukan kata dari 

sebuah bentuk dasar melalui pembubuhan afiks (dalam proses 

afiksasi), pengulangan (dalam proses reduplikasi), penggabungan 

(dalam proses komposisi). 

5. Menurut Effendy (2002) menyatakan bahwa Surat Kabar adalah “ 

lembaran tercetak yang memuat laporan yang terjadi di masyarakat 

dengan ciri-ciri terbit secara periodik, bersifat umum, isinya termasa 

dan actual mengenai apa saja dan dimana saja di seluruh dunia untuk 

diketahui pembaca.”  

6. Surat kabar harian Riau Pos terbit untuk pertama kalinya pada tanggal 

18 Januari tahun 1991 di gedung percetakan milik pemerintah Provinsi 

Riau di jalan Kuantan Raya Pekanbaru. Sebagai salah satu surat kabar 

terbesar dan telah lama terbit di Provinsi Riau. Selain itu, riau pos 

tidak hanya mengembangkan sayap di wilayah Riau saja tetapi riau pos 

juga mengembangkan sayap ke wilayah Sumatera Barat (Sumbar), 

dengan menerbitkan Padang Express. Sedangkan di wilayah Sumatera 

Utara, juga diterbitkan Medan Express. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Analisis Kesalahan Berbahasa 

Menurut Sunaryo (dalam Astuti, 2019: 24) Analisis kesalahan 

berbahasa adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan cara mencatat, 

mengidentifikasi, mendeskripsikan serta mengevaluasi bentuk 

kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh perorangan atau kelompok, 

berdasarkan kaidah-kaidah bahasa yang berlaku, dengan tujuan praktis 

maupun teoretis. Senada dengan pendapat sebelumnya, (Uswati & 

Maulidah, 2019: 128) mendefinisikan bahwa analisis kesalahan 

berbahasa dapat pula dikatakan sebagai prosedur kerja yang digunakan 

oleh seorang peneliti atau guru bahasa dalam pengaplikasiannya 

meliputi: mengumpulkan sampel berupa kesalahan, mengidentifikasi 

sampel, menjelaskan kesalahan-kesalahan berbahasa, serta 

mengevaluasi kesalahan tersebut.  

Kesalahan berbahasa dianggap sebagai suatu bagian dari proses 

pembelajaran, artinya bahwa kesalahan berbahasa merupakan bagian 

integral dari berlangsungnya kegiatan belajar mengajar bahasa, hal 

tersebut dapat diaplikasikan ketika pembelajaran bahasa baik yang 

bersifat informal maupun bersifat formal (Astuti, 2019: 24).  

Jadi, dari beberapa pendapat di atas dapat disintesiskan bahwa 

analisis kesalahan berbahasa adalah suatu kegiatan integral yang 

dikatakan sebagai prosedur kerja dilakukan dengan cara 

mengumpulkan sampel berupa kesalahan, mengidentifikasi sampel, 

menjelaskan kesalahan-kesalahan berbahasa, serta mengevaluasi 

kesalahan.  

 Langkah-langkah Analisis Kesalahan Berbahasa 

Berikut akan dipaparkan langkah-langkah dalam analisis kesalahan 

berbahasa menurut (Ghufron, 2015: 8). 
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1) Mengumpulkan Data 

Kesalahan berbahasa yang dengan tidak sengaja dibuat oleh 

siswa kemudian dikumpulkan. Selain itu, kesalahan berbahasa 

yang b diperoleh dari hasil ulangan siswa, latian membaca, 

menulis, berbicara, dan juga menyimak. 

2) Mengidentifikasi Kesalahan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu dengan cara 

mengidentifikasi kesalahan berdasarkan tataran kebahasaan, 

misalnya pada kesalahan berbahasa bidang Fonologi, kesalahan 

berbahasa pada bidang Morfologi, kesalahan berbahasa pada 

bidang Sintaksis, kesalahan berbahasa pada bidang Wacana, dan 

kesalahan berbahasa pada bidang Semantik. 

3) Memeringkat Kesalahan  

Memeringkat kesalahan dapat diartikan sebagai suatu 

kegiatan yang dilakukan dengan cara mengurutkan kesalahan 

berdasarkan tingkat 

keseriusan terjadinya kesalahan. 

4) Menjelaskan Kesalahan 

Menjelaskan kesalahan dapat diartiakan sebagai suatu 

kegiatan yang dilakukan dengan tujuan menjelaskan kesalahan, 

penyebab terjadinya kesalahan, dan cara memperbaiki kesalahan. 

5) Memprediksi Tataran Kebahasaan yang Rawan Kesalahan  

Dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan 

dengan tujuan memperkirakan tataran kebahasaan yang sudah 

dipelajari oleh siswa dan berpotensi mendatangkan kesalahan. 

6) Mengoreksi Kesalahan 

Artinya sebuah kegiatan yang dilakukan dengan tujuan 

memperbaiki kesalahan yang sudah ada, kemudian mencari cara 

yang sesuai untuk meminimalisasi bahkan menghilangkan 

kesalahan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara menyempurnakan 

konstituen proses belajar mengajar bidang bahasa seperti terdapat 
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tujuan, tersedianya bahan, metode yang digunakan , media yang 

menarik, dan penilaian. 

2. Pengertian Morfologi 

Morfologi adalah cabang linguistik  yang mengidentifikasi satuan-

satuan dasar   bahasasebagai satuan gramatikal. Morfologi mempelajari 

seluk-beluk bentuk kata serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata 

terhadap golongan dan arti kata. Atau dengankata lain dapat dikatakan 

bahwa morfologi mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta fungsi 

perubahan-perubahan bentuk kata itu, baik fungsi gramatik maupunfungsi 

semantik .  

Kata Morfologi berasal dari kata morphologie. Kata morphologie 

berasal dari bahasa Yunani morphe yang digabungkan dengan logos. 

Morphe berarti bentuk dan dan logos berarti ilmu. Bunyi yang terdapat 

diantara morphed dan logos ialah bunyi yang biasa muncul diantara dua 

kata yang digabungkan. Jadi, berdasarkan makna unsur-unsur  

pembentukannya itu, kata morfologi berarti ilmu tentang bentuk. Dalam 

kaitannya dengan kebahasaan, yang dipelajari dalam morfologi ialah 

bentuk kata. "selain itu, perubahan bentuk kata dan makna arti yang 

muncul serta perubahan kelas kata yang disebabkan perubahan bentuk kata 

itu, juga menjadi objek pembicaraan dalam morfologi. Dengan kata lain, 

secara struktural objek pembicaraan dalam morfologi adalah morfem pada 

tingkat terendah dan kata pada tingkat tertinggi. 

Menurut Azwardi (2015:1) secara garis besar morfologi membahas 

tentang bentuk sederhana dan bentuk kompleks, kata dasar dan bentuk 

dasar, bentuk bebas. dan bentuk terikat, morfem. dasar, bentuk dasar, 

pangkal, akar, morf. dan alomorf. 

Bloomfield berpendapat mengenai pengertian morfologi, yaitu “By 

the morphology of a language we mean the constructions in which bound 

forms or words, but never phrases. Accordingly, we may say that 

morphology includes the constructions of words and parts of words,…“. 
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Artinya, morfologi yang ada di dalam ilmu bahasa adalah pembentukan 

kata yang menghasilkan morfem namun bukan frasa. Lalu, bisa dikatakan 

bahwa ruang lingkup morfologi juga akan menjamah pada bagian 

konstruksi dan bagian-bagian dari kata. 

Bauer (1983) (Ba‟dulu & Herman: 2005) berpendapat bahwa 

morfologi membahas struktur internal bentuk kata. Dalam morfologi, 

analis membagi bentuk kata ke dalam formatif komponennya (yang 

kebanyakan merupakan morf yang berwujud akar kata atau afiks), dan 

berusaha untuk menjelaskan kemunculan setiap formatif.  

Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat dipahami bahwa 

morfologi adalah cabang linguistik yang membahas mengenai 

pembentukan kata. Kesalahan-kesalahan berbahasa tataran morfologi 

dapat terjadi karena berbagai hal. 

 

3. Objek Kajian Morfologi 

Objek kajian morfologi dalam buku Morfologi Bahasa Indonesia 

(Pendekatan Proses) ada lima, yaitu morfem, kata, bentuk dasar, alat 

dalam proses (afiks, duplikasi, akronimisasi dan konvesi), serta makna 

gramatikal. 

Morfem merupakan satuan gramatikal terkecil dalam kajian 

morfologi yang bersifat ihern/melekat (tidak bisa dipisah).  

Kata merupakan satuan gramatikal yang dapat berdiri sendiri 

setelah melalui proses morfologis. Bentuk dasar merupakan bentuk yang 

melalui proses morfologi dengan menggunakan alat-alat dalam proses. 

Sedangkan makna gramatikal adalah makna yang muncul pada proses 

gramatikal. 

Menurut Abdul Chaer (2015) pada dasarnya di dalam morfologi 

ada tiga ruang lingkup yang harus dipahami di dalam ilmu linguistic yaitu 

morfem, morf, dan alomorf yang akan dijelaskan sebagai berikut : 
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1. Morfem 

Satuan bahasa merupakan komposit antara bentuk makna. Oleh 

karena itu, untuk menetapkan sebuah bentuk adalah morfem atau 

bukan didasarkan pada krtieria bentuk dan makna itu. Hal-hal berikut 

dapat dipedomani untuk menentukan morfem dan bukan morfem itu.  

1). Dua bentuk yang sama atau lebih memiliki makna yang sama. 

Merupakan sebuah morfem. Umpamanya kata bulan pada ketiga 

kalimat berikut adalah sebuah morfem yang sama.  

  a. bulan depan dia akan menikah. 

  b. sudah tiga bulan dia belum bayar uang SPP. 

  c. bulan November lamanya 30 hari. 

2). Dua bentuk yang sama atau lebih bila memiliki makna yang 

berbeda merupakan dua morfem yang berbeda. Misalnya kata bunga 

pada kedua kalimat berikut adalah dua buah morfem yang berbeda. 

  a. bank Indonesia memberi bunga 5 persen per tahun. 

  b. dia datang membawa seikat bunga 

3). Dua buah bentuk yang berbeda, tetapi memiliki makna yang 

sama, merupakan dua morfem yang berbeda. Umpamanya, kata ayah 

dan bapak pada kedua kalimat berikut adalah dua morfem yang 

berbeda. 

  a. ayah pergi ke Medan 

  b. bapak baru pulang dari Medan 

4). Bentuk-bentuk yang mirip (berbeda sedikit) tetapi maknanya 

sama adalah sebuah morfem yang sama, asal perbedaan bentuk itu 

dapat dijelaskan secara fonologis. Umpamanya, bentuk-bentuk me-, 

mem-, men-, meny-, meng-, dan menge- pada kata-kata berikut 

adalah sebuah morfem yang sama. 

  a. melihat 

  b. membina 

  c. mendengar 

  d. menyusul 
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  e. mengambil 

  f. mengecat 

5). Bentuk yang hanya muncul dengan pasangan satu-satunya 

adalah juga sebuah morfem. Umpamanya bentuk renta pada 

konstruksi tua renta, dan bentuk kuyup pada konstruksi basah kuyup 

adalah juga morfem. Contoh lain, bentuk bugar pada segar bugar, 

dan bentuk mersik pada kering mersik.  

6). Bentuk yang muncul berulang-ulang pada satuan yang lebih 

besar apabila memiliki makna yang sama adalah juga merupakan 

morfem yang sama. Misalnya, bentuk baca pada kata-kata berikut 

adalah sebuah morfem yang sama. 

  a. membaca 

  b. pembaca 

  c. pembacaan  

  d. bacaan 

  e. terbaca 

  f. keterbacaan 

7). Bentuk yang muncul berulang-ulang pada satuan bahasa yang 

lebih besae (klausa, kalimat) apabila maknanya berbeda secara 

polisemi adalah juga merupakan morfem yang sama. Umpamanya 

kata kepala pada kalimat-kalimat berikut memiliki makna yang 

berbeda secara polisemi, tetapi tetap merupakan morfem yang sama. 

  a. ibunya menjadi kepala sekolah di sana. 

  b. nomor teleponnya tertera pada kepala surat itu. 

  c. kepala jarum itu terbuat dari plastic. 

2. Alomorf dan Morf 

 Morfem sebenarnya merupakan barang abstrak karena ada dalam 

konsep. Sedangkan yang konkret, yang ada dalam pertuturan adalah 

alomorf, yang tidak lain dari realisasi dari morfem itu. Jadi, sebagai 

realisasi dari morfem itu, alomorf ini bersifat nyata/ada. Umpamanya 

mofem {kuda} direalisasikan dalam bentuk unsure leksikal kuda, dan 
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morfem {-kan}direalisasikan dalam bentuk sufiks –kan seperti 

terdapat pada meluruskan atau membacakan. 

Pada umumnya sebuah morfem hanya memiliki sebuah alomorf. 

Namun, ada juga morfem yang direalisasikan dalam beberapa bentuk 

alomorf. Misalnya, morfem {ber-} memiliki bentuk alomorf. 

Misalnya, morfem {ber-} memiliki tiga bentuk alomorf, yaitu ber-, 

be-, dan bel-, seperti terdapat pada bagan berikut.  

Morfem   Alomorf Contoh (pada kata) 

Ber- Ber- 

Be- 

Bel- 

Bertemu, berdoa, 

Beternak, bekerja 

Belajar. 

                    Malah morfem {me-} memiliki enam buah alomorf, seperti 

tampak pada bagan. 

  

D 

 

 

 

 

 

 

Di samping istilah morfem dan alomorf ada pula istilah morf. 

Dalam kajian morfologi, morf berarti bentuk yang belum diketahui 

statusnya, apakah sebagai morfem atau sebagai alomorf. Jadi, 

sebenarnya wujud fisik morf adalah sama dengan wujud fisik alomorf. 

Sedangkan morfem merupakan “abstraksi” dari alomorf atau alomorf-

alomorf yang ada. 

4. Proses Morfologis 

Proses morfologis pada dasarnya adalah proses pembentukan kata 

dari sebuah bentuk dasar melalui pembubuhan afiks (dalam proses 

Morfem Alomorf Contoh (pada kata) 

Me- Me- 

Mem- 

Men- 

Meny- 

Meng- 

Menge- 

Melihat, merawat, 

Membaca, membawa, 

Menduga, mendengar, 

Menyisir, menyusul, 

Menggali, mengebor, 

Mengecat, mengetik. 
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afiksasi), pengulangan (dalam proses reduplikasi), penggabungan (dalam 

proses komposisi). 

A. Afiksasi 

Afiksasi dalam bahasa Indonesia terbagi dalam beberapa jenis 

yaitu; prefiks (awalan), infiks (sisipan), sufiks (akhiran), dan konfiks 

(gabungan).Prefiks atau awalan adalah bentuk terikat yang dibubuhi pada 

awal kata dasar, yaitu prefiks ber-, prefiks me-, prefiks per-, prefiks ter-, 

prefiks di-, prefiks se-, dan prefiks ke- (Chaer, 2008: 23). 

Infiks yaitu afiks yang dibubuhkan di tengah kata, biasanya pada 

suku awal kata, yaitu infiks –el-, infiks –em-, dan infiks –er- (Chaer, 2008: 

23). Infiks termasuk dalam imbuhan/afiks yang tidak produktif, karena 

imbuhan tersebut sudah hampir tidak digunakan lagi dalam proses 

pembentukan kata. Sufiks, adalah afiks yang dibubuhkan di kanan bentuk 

dasar, yaitu sufiks –kan, sufiks –i, sufiks –an, dan sufiks –nya. 

Konfiks adalah afiks yang dibubuhkan di kiri dan di kanan bentuk 

dasar secara bersamaan karena konfiks ini merupakan satu kesatuan afiks. 

Konfiks yang ada dalam bahasa Indonesia adalah konfiks ke--an, konfiks 

ber--an, konfiks pe--an, konfiks per--an, dan konfiks se--nya. 

Afiksasi menurut Kridalaksana (2007:28) adalah proses yang 

mengubah leksem menjadi kata kompleks. Afiksasi tersebut merupakan 

proses perangkaian afiks pada bentuk dasar. Berdasarkan distribusi afiks 

pada bentuk dasar, proses afiksasi dapat dirinci ke dalam empat jenis, 

antara lain; (1) prefiksasi, yaitu proses perangkaian afiks di sebelah kiri 

atau sebelum bentuk dasar; (2) sufiksasi, yaitu proses perangkaian afiks di 

sebelah kanan atau setelah bentuk dasar; (3) infiksasi, yaitu proses 

penyisipan afiks pada bentuk dasar; dan (4) konfiksasi, yaitu proses 

perangkaian sebagian afiks di sebe- lah kiri atau penyisipan sebagian afiks 

pada bentuk dasar yang disertai dengan perang- kaian sebagian afiks yang 

lain di sebelah kanan bentuk dasar secara serempak. 

 

 



17 
 

 

B. Reduplikasi 

Chaer (2008: 78) memberi penjelasan, proses reduplikasi dalam 

pembentukan kata adalah proses pengulangan pada bentuk dasar untuk 

mendapatkan makna tertentu. Sedangkan ahli lain, Kridalaksana (2008: 

88) memaparkan, reduplikasi adalah proses pembentukan kata dengan 

pengulangan dari bentuk dasarnya. 

Proses pengulangan merupakan peristiwa pembentukan kata 

dengan jalan mengulang bentuk dasar, baik seluruhnya maupun sebagian, 

baik bervariasi fonem maupun tidak, baik berkombinasi afiks atau tidak 

(Muslich, 2010: 48). Menurut Ramlan (2001: 63) reduplikasi adalah 

pengulangan satuan gramatik, baik seluruhnya maupun sebagian, baik 

dengan variasi fonem ataupun tidak. Misalnya rumah-rumah, berjalan- 

jalan, bolak-balik. 

Kridalaksana (2008) secara umum mengelompokkan reduplikasi 

(pengulangan) menjadi tiga kelompok besar, yaitu: reduplikasi fonologis, 

reduplikasi morfemis, dan reduplikasi sintaktis. Reduplikasi fonologis 

adalah pengulangan yang bersifat fonologis (bukan pengulangan leksem), 

sehingga tidak sampai menimbulkan perubahan makna, misalnya: dada, 

pipi, kuku. Reduplikasi morfemis merupakan pengulangan leksem yang 

dapat menimbulkan perubahan status kata dan perubahan makna 

gramatikal, misalnya: buku-buku, rumah-rumah, bunga- bungaan. 

Reduplikasi morfemis inilah yang terkait dengan bidang morfologi. 

Adapun reduplikasi sintaktis adalah proses yang terjadi atas leksem yang 

menghasilkan satuan yang berstatus klausa, jadi berada di luar cakupan 

morfologi. Misalnya, “Jauh- jauh didatanginya juga rumah sahabat 

lamanya itu”. 

Berdasarkan cara mengulang bentuk dasarnya, Ramlan (2001) 

menyebutkan reduplikasi terdapat empat macam, yaitu: 

1. Pengulangan Seluruh 

Pengulangan seluruh adalah pengulangan seluruh bentuk dasar, 

tanpa perubahan fonem dan tidak berkombinasi dengan proses 
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pembubuhan afiks. Misalnya: sepeda-sepeda, buku-buku, dan sekali-

sekali. 

2. Pengulangan Sebagian 

Pengulangan sebagian adalah pengulangan sebagian dari bentuk 

dasarnya, yakni bentuk dasarnya tidak diulang seluruhnya. Misalnya: 

membaca-baca, mengambil-ambil, dan ditarik-tarik. 

3. Pengulangan yang Berkombinasi dengan Proses Pembubuhan Afiks 

Dalam golongan ini bentuk dasar diulang seluruhnya dan 

berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks, maksudnya pengulangan 

itu terjadi bersama-sama dengan proses pembubuhan afiks dan bersama-

sama pula mendukung satu fungsi. Misalnya kata ulang mobil-mobilan, 

rumah-rumahan, orang-orangan, dan kemerah-merahan. 

4. Pengulangan dengan Perubahan Fonem 

Pengulangan dengan perubahan fonem adalah pengulangan dari 

kata dasar dengan perubahan fonemnya. Pengulangan ini sangat sedikit. 

Misalnya kata bolak-balik. Di samping kata bolak-balik terdapat kata 

kebalikan, sebaliknya, membalik. Dari kata tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kata bolak-balik dari bentuk dasar balik yang diulang seluruhnya 

dengan perubahan fonem, yaitu dari a menjadi o, dan dari i menjadi a. 

Sedangkan, Kridalaksana (2008) menyebutkan, terdapat tiga 

macam reduplikasi, diantaranya: 

1. Reduplikasi fonologis. Didalam reduplikasi fonologis tidak terjadi 

perubahan makna, karena pengulangannya hanya bersifat fonologis 

artinya tidak ada pengulangan leksem. Contoh pada kata dada, pipi, 

kuku, paru-paru. Contoh tersebut merupakan bentuk reduplikasi 

fonologis, karena bentuk-bentuk tersebut bukan berasal dari leksem da, 

pi, ku, dan paru. 

2. Reduplikasi morfemis. Didalam reduplikasi morfemis terjadi perubahan 

makna gramatikal atas leksem yang diulang. Contoh pada kata 

mengangkat-angkat, berbisik-bisik, berpindah-pindah, tergila-gila. 
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3. Reduplikasi sintaktis, adalah proses yangterjadiatasleksem yang 

menghasilkan satuan yang berstatus klausa, jadi berada di luar cakupan 

morfologi. Contoh pada kata jauh-jauh, manis-manis, dan asam-asam. 

C.  Komposisi 

Chaer (2008: 209) menyatakan komposisi adalah proses 

penggabungan dasar dengan dasar (biasanya berupa akar maupun bentuk 

berimbuhan) untuk mewadahi suatu „konsep‟ yang belum tertampung 

dalam sebuah kata. Sedangkan Kridalaksana (2008: 104) menyatakan 

bahwa komposisi adalah proses penggabungan dua leksem atau lebih yang 

membentuk kata. 

Sementara itu, Menurut Ramlan (Muhammad dan Fatimah 2012 : 

98) kata majemuk ialah kata yang terdiri atas satu kata atau satu pokok 

kata sebagai unsurnya, selin itu, ada juga kata majemuk yang terdiri atas 

satu kata dan satu pokok kata sebagai unsurnya, misalnya data tahan, daya 

juang, kamar tunggu, kamar kerja, ruang baca, tenaga kerja, dan ada juga 

yang terdiri atas pokok kata semua, misalnya lomba lari, jual beli, simpan 

pinjam. 

Yang dimaksud dengan istilah pokok kata ialah satuan gramatikal 

yang tidak dapat berdiri sendiri dalam tuturan biasa dan secara gramatikal 

tidak memiliki sifat bebas, yang dapat dijadikan bentuk dasar bagi semua 

kata. Misalnya,  juang, tamu, air, lomba. 

Kata majemuk dapat dibedakan atas dua macam menurut unsur 

pembentuknya. 

1) Kata majemuk yang terdiri atas gabungan kata atau pokok kata 

Misalnya, kolam renang, pasukan tempur, barisan tempur, medan 

tempur, daya tempur tenaga kerja, masa kerja. 

 Unsur yang berupa kata ialah kolom, oasukan, barisan, medan 

daya, lari brigade, sedangkan unsure lainnya berupa pokok kata. 

2) Kata majemuk yang terdiri atas gabungan pokok kata semua 

Misalnya, terima kasih, lomba bari, tanggung jawab, simpan 

pinjam. 
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Selanjutnya, pakar lain, Muslich (2010: 57) berpendapat, 

komposisi adalah peristiwa bergabungnya dua morfem dasar atau lebih 

secara padu dan menimbulkan arti yang relatif baru. Hal ini sejalan dengan 

apa yang dikemukakan oleh Ramlan (2001) yang menyatakan bahwa kata 

majemuk adalah kata yang terdiri dari dua kata sebagai unsurnya. 

Ramlan (2001) menyebutkan ciri-ciri kata majemuk sebagai berikut. 

1. Salah satu atau semua unsurnya berupa pokok kata,yang dimaksud 

dengan pokok kata adalah satuan gramatikal yang tidak dapat berdiri 

sendiri dalam tuturan biasa dan secara gramatikal tidak memiliki sifat 

bebas, yang dapat dijadikan bentuk dasar bagi suatu kata. Contohnya: 

juang, temu, alir, lomba, tempur, tahan renang, jual beli, dan jam kerja. 

2. Unsur-unsurnya tidak mungkin dipisahkan, atau tidak mungkin diubah 

strukturnya. Contohnya: kamar mandi, dan kaki tangan. 

Oleh sebab itu, berdasarkan pemaparan para ahli linguistic 

tersebut, selanjutnya dapat disimpulkan komposisi atau pemajemukan 

adalah proses morfem yang menggabungkan dua morfem dasar menjadi 

satu kata.  

5. Pengertian Kesalahan Berbahasa 

Menurut Supriani dan Ida (2016: 70) Kesalahan berbahasa adalah 

pemakaian suatu bentuk tuturan dari berbagai unsur kebahasaan meliputi, 

kata, frasa, klausa, maupun kalimat yang menyimpang dari kaidah 

kebahasaan yang telah ditentukan. Adapun kaidah kebahasaan dalam 

bahasa Indonesia adalah Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) yang 

disempurnakan dan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang 

digunakan sebagai standar acuan dalam menentukan suatu bentuk tuturan 

yang benar atau salah. Senada dengan pendapat Supriani dan Ida, Johan 

dan Yusrawati (2017: 242). mengemukakan bahwa Kesalahan berbahasa 

secara sederhana dimaknai sebagai penggunaan bahasa, baik dilakukan 

secara lisan maupun tertulis yang menyimpang dari kaidah berbahasa. 

Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kesalahan 



21 
 

 

berbahasa Indonesia merupakan penggunaan sebuah bahasa baik secara 

lisan maupun tulis yang meliputi kata, kalimat, atau paragraf yang 

menyimpang dari kaidah kebahasaan yang telah ditetapkan. 

Kesalahan berbahasa adalah penggunaan bahasa baik secara lisan 

maupun tertulis yang menyimpang dari kaidah tata bahasa Indonesia. 

kesalahan berbahasa Indonesia adalah penggunaan bahasa Indonesia, 

secara lisan maupun tertulis, yang berada di luar atau menyimpang dari 

faktor-faktor komunikasi dan kaidah kebahasaan dalam bahasa Indonesia 

(Tarigan, 1988: 300). Sementara  analisis kesalahan berbahasa adalah 

suatu teori yang dipergunakan untuk menganalisis bahasa antara 

(interlanguage) pembelajar bahasa (Pranowo, 1996: 58).    

Menurut  Inderasari (2017: 8) menjelaskan bahwa kesalahan 

berbahasa dapat dirinci lagi kedalam beberapa bidang, misalnya bidang 

lingusitik. Inderasari (2017: 8) menyebutkan bahwa berdasarkan bidang 

lingustik, kesalahan berbahasa dapat diklasifikasikan menjadi beberapa 

bidang kesalahan, meliputi bidang fonologi, morfologi, sintaksis, 

semantik, dan wacana. Senada dengan Inderasari, Supriani dan Ida (2017: 

71) menyebutkan bahwa kesalahan dalam tataran linguistik mencakup 

beberapa unsur meliputi 1) kesalahan fonologis, 2) kesalahan morfologis, 

3) kesalahan sisntaksis, dan 4) kesalahan leksikal atau pilihan kata. 

Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

kesalahan dalam bidang linguistik terbagi menjadi beberapa bidang 

meliputi kesalahan fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan kesalahan 

pemilihan diksi atau kata. 

6. Kesalahan Berbahasa Tataran Morfologi 

Morfologi merupakan cabang ilmu bahasa yang mengkaji seluk-

beluk pembentukan suatu kata. Kata adalah bentuk bebas terkecil yang 

tidak dapat dibagi menjadi bentuk bebas yang lebih kecil lagi (Wijana, 

2011: 55). Dalam kaitanya morfologi terdapat sebuah istilah proses 
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morfologis yang berarti proses perubahan bentuk dasar suatu kata menjadi 

bentuk jadian. 

Dalam proses morfologis terdapat beberapa jenis diantaranya 

proses afiksasi, reduplikasi, dan pemajemukan. Wijana (2011: 63) 

menjelaskan bahwa afiksasi merupakan proses pembubuhan afiks kepada 

bentuk dasar. Dalam proses afiksasi terdapat beberapa istilah meliputi 

prefiks (awalan), sufiks (akhiran), dan infiks (sisipan). Kata yang 

mengalami proses afiksasi biasanya memiliki ciri-ciri tertentu seperti kata 

tersebut bersifat polimorfemik, memiliki makna gramatikal, dan 

mengalami perubahan kelas kata. 

Reduplikasi merupakan proses perulangan bentuk dasar baik secara 

keseluruhan atau sebagian, baik dengan atau tanpa proses perubahan bunyi 

atau pembubuhan afiks (Wijana, 2011: 64). Reduplikasi dibagi menjadi 

beberapa jenis meliputi perulangan penuh, perulangan dengan perubahan 

bunyi, perulangan sebagian, dan perulangan disertai dengan afiksasi. Kata 

yang mengalami proses reduplikasi biasanya memiliki ciri-ciri tertentu 

seperti kata tersebut memiliki bentuk dasar, terdapat hubungan semantik 

kata ulang dengan kata dasar, dan terdapat kesaman kelas kata antara kata 

ulang dengan kata dasar. 

Pemajemukan merupakan proses penggabungan bentuk dasar 

dengan bentuk dasar lain untuk membentuk sebuah kata yang baru 

(Wijana, 2011: 65). Dari beberapa uraian tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa kesalahan berbahasa pada tataran morfologi meliputi 

kesalahan dalam penggunaan pembentukan kata melalui proses afiksasi, 

reduplikasi, dan pemajemukan. 

7. Surat Kabar                                                                                        

a. Pengertian Surat Kabar 

Menurut Effendy (2002) menyatakan bahwa Surat Kabar adalah “ 

lembaran tercetak yang memuat laporan yang terjadi di masyarakat dengan 

ciri-ciri terbit secara periodik, bersifat umum, isinya termasa dan actual 
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mengenai apa saja dan dimana saja di seluruh dunia untuk diketahui 

pembaca.” 

Surat Kabar biasa juga disebut “Koran”, berasal dari bahasa 

belanda “krant” dan bahsa perancis “courant” yang mengalami 

peneyesuaian dalam pelafalannya mengikuti lidah orang Indonesia 

menjadi apa yang kita kenal sekarang sebagai Koran. 

Surat kabar adalah salah satu bentuk media massa yang paling 

populer dan dekat dengan masyarakat. Hal ini dikarenakan surat kabar 

mempunyai kelebihan dapat dibaca kapan saja dan informasi yang 

diberikan lebih terperinci dan detail, serta harganya relatif terjangkau jika 

dibandingkan dengan media massa lainnya. Meskipun dengan pesatnya era 

teknologi informasi dan komunikasi, terbukti surat kabar masih mampu 

menunjukkan eksistensinya dan menjadi salah satu pilar penting di dunia 

pers sampai saat ini.  

Menurut Onong Uchjana Effendy mengemukakan bahwa surat 

kabar adalah lembaran tercetak yang memuat laporan yang terjadi di 

masyarakat dengan ciriciri terbit secara periodik, bersifat umum, isinya 

termasa dan aktual mengenai apa saja dan dimana saja di seluruh dunia 

untuk diketahui pembaca”. Arti penting surat kabar terletak pada 

kemampuannya untuk menyajikan berita-berita dan gagasan-gagasan 

tentang perkembangan masyarakat pada umumnya yang dapat 

mempengaruhi kehidupan modern seperti sekarang ini. Selain itu surat 

kabar mampu menyampaikan sesuatu setiap saat kepada pembacanya 

melalui surat kabar pendidikan, informasi dan interpretasi mengenai 

beberapa hal sehingga hampir sebagian besar dari masyarakat 

menggantungkan dirinya kepada pers untuk memperoleh informasi.  

b. Ciri – ciri Surat Kabar 

 Ciri-ciri surat kabar menurut Lasa (2000) sebagai berikut:  

1) Publisitas adalah terbitan ini disebarluaskan kesegenap lapisan 

masyarakat, dengan tidak memandang pendidikan, pangkat, 

agama, maupun aliran politik. Sasaran pembacanya dari 
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kalangan rendah sampaikalangan tinggi. 2) Periodik adalah 

surat kabar terbit dalam waktu yang tetap atau periodik, tiap 

hari, seminggu tiga kali dan sebagainya. 

2) Universal adalah harian menyajikan informasi dalam 

berbagai bidang. Misalkan soal pendidikan, politik, ekonomi, 

kebudayaan, pertanian, hiburan dan lain sebagainya.  

3) Actual adalah berita artikel maupun masalah yang dimuat 

oleh surat kabar dipilih yang masih hangat, sedang di bicarakan 

orang. Artinya, peristiwa itu sedang dalam pembicaraan 

masyarakat atau baru saja terjadi. Peristiwa , foto-foto yang 

ditampilkan pada harian merupakan laporan tentang kejadian, 

peristiwa semakin cepat diketahui masyarakat akan 

menyenangkan pembaca dan menaikkan kualitas berita itu 

sendiri. 

    c. Karakteristik Surat Kabar  

                      (a). Publistas  

Pengertian publisitas ialah bahwa surat kabar 

diperuntukkan untuk umum karena berita, tajuk rencana, artikel, 

dan lainnya harus menyangkut kepentingan umum (Effendy, 

2006). Salah satu karakteristik komunikasi massa adalah pesan 

dapat diterima khalayak yang tersebar di berbagai tempat karena 

pesan tersebut penting untuk diketahui umum atau menarik bagi 

khalayak pada umumnya. Dengan demikian semua aktivitas 

manusia yang menyangkut kepentingan umum atau menarik untuk 

umum adalah layak untuk disebarluaskan. Pesan melalui surat 

kabar harus memenuhi kriteria tersebut (Ardianto & Erdiyana, 

2005). Karena alasan tersebut maka terbitan berkala dengan 

kualitas kertas dari organisasi atau universitas tertentu tidak 

berpredikat surat kabar atau pers karena diperuntukkan khusus bagi 

civitas akademika universitas tersebut.  

(b). Periodesitas  



25 
 

 

Periodesitas menunjukkan pada keteraturan terbitnya bisa 

harian, mingguan atau dwi mingguan. Sifat periodesitas sangat 

penting dimiliki media massa khususnya surat kabar (Ardianto & 

Erdiyana, 2005). Suatu penerbitan disebut surat kabar jika terbitnya 

secara teratur. Tidak menjadikan persoalan apakah terbitnya di 

negara-negara yang sudah maju syaratnya ialah harus teratur 

(Effendy, 2006). 

(c ). Universalitas  

Universalitas sebagai ciri lain dari surat kabar menunjukkan 

bahwa surat kabar harus memuat aneka berita mengenai kejadian-

kejadian di seluruh dunia dan tentang aspek kehidupan manusia 

(Effendy, 2006). Universalitas menunjuk pada kesemestaan isinya 

yang beraneka ragam dan dari seluruh dunia. Dengan demikian isi 

surat kabar meliputi seluruh aspek kehidupan manusia seperti 

masalah sosial, ekonomi, budaya, agama, pendidikan, keamanan 

dan lainnya. (Ardianto & Erdiyana, 2005). (d). Aktualita Aktualitas 

ialah kecepatan penyampaian laporan mengenai kejadian di 

masyarakat kepada khalayak (Effendy, 2006). Fakta dan peristiwa 

penting atau menarik tiap hari berganti dan perlu untuk dilaporkan 

karena khalayak pun memerlukan informasi yang paling baru 

(Ardiyanto & Erdiyana, 2005). (e ). Terdokumentasikan Ini berarti 

bahwa berita-berita yang disiarkan oleh surat kabar tersusun dalam 

alenia, kalimat, dan kata-kata yang terdiri atas huruf-huruf yang 

dicetak pada kertas. Dengan demikian setiap peristiwa atau hal 

yang diberitakan terekam sedemikian rupa sehingga dapat dibaca 

setiap saat dan dapat diulang bisa dijadikan dokumentasi dan bisa 

dipakai sebagai bukti untuk keperluan tertentu (Effendy, 2006). 

Dari fakta yang disajikan surat kabar dalam bentuk berita atau 

artikel dapat dipastikan ada beberapa diantaranya oleh pihak-pihak 

tertentu dianggap penting untuk diarsipkan atau dibuat kliping 

(Ardiyanto & Erdiyana, 2005). 
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(d). Aktualita 

Aktualitas ialah kecepatan penyampaian laporan mengenai 

kejadian di masyarakat kepada khalayak (Effendy, 2006). Fakta 

dan peristiwa penting atau menarik tiap hari berganti dan perlu 

untuk dilaporkan karena khalayak pun memerlukan informasi yang 

paling baru (Ardiyanto & Erdiyana, 2005).  

(e ). Terdokumentasikan 

Ini berarti bahwa berita-berita yang disiarkan oleh surat 

kabar tersusun dalam alenia, kalimat, dan kata-kata yang terdiri 

atas huruf-huruf yang dicetak pada kertas. Dengan demikian setiap 

peristiwa atau hal yang diberitakan terekam sedemikian rupa 

sehingga dapat dibaca setiap saat dan dapat diulang bisa dijadikan 

dokumentasi dan bisa dipakai sebagai bukti untuk keperluan 

tertentu (Effendy, 2006). Dari fakta yang disajikan surat kabar 

dalam bentuk berita atau artikel dapat dipastikan ada beberapa 

diantaranya oleh pihak-pihak tertentu. 

B. Penelitian Relevan 

Pertama, Penelitian Priyono (2012) berjudul “Analisis Kesalahan 

Berbahasa Bidang Morfologi pada Mading di Universitas Muhammadiyah 

Surakarta”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeksripsikan bentuk 

kesalahan berbahasa bidang morfologi pada mading di Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. Tujuan kedua yaitu mendeksripsikan pemilihan 

kata yang tepat (diksi) pada mading Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. Teknik dalam pemgumpulan 

data pada penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi, sedangkan metode 

simak digunakan untuk menyimak penggunaan bahasa, kemudian 

menggunakan teknik catat untuk mencatat data-data yang penting untuk 

dianalisis. Metode simak digunakan dalam menganalisis data pada penelitian 

ini yaitu menggunakan metode agih. Metode agih merupakan metode yang 

alat penentuanya dari bagian bahasa yang bersangkutan itu sendiri.  
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     Persamaan dalam penelitian ini adalah aspek kajian yaitu sama sama 

mengkaji tentang analisis berbahasa morfologi. Adapun perbedaannya terletak 

pada objek kajian yaitu Yakub mengkaji tentang majalah dinding di 

Universitas Muhammadiyah Surakarta sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan mengkaji tentang surat kabar  Riau Pos 2019. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Naschah, dkk. (2020) dalam 

jurnal penelitiannya yang berjudul “Kesalahan Berbahasa pada Teks Berita 

Covid-19 di Media Daring CNN Indonesia”. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, peneliti menemukan masih banyak terdapat kesalahan dari 

berbagai aspek kebahasaan seperti penulisan huruf miring sebanyak 6 data, 

kesalahan morfologi sebanyak 2 data, kesalahan sintaksis sebanyak 2 data, 

serta diksi sebanyak 2 data. Kesamaan dari kedua penelitian ini, yaitu untuk 

menyelidiki kesalahan berbahasa. Perbedaannya, yaitu penelitian yang 

dilakukan Ana Farichatun, dkk menggunakan berita pada CNN Indonesia 

sebagai objeknya serta hanya mengkhususkan pada berita Covid-19 saja, 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan berita pada surat kabar riau pos 

edisi 1-28 Februari 2023 sebagai objeknya. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Eko Wahyu Saputro, dkk. 

(2021) dalam jurnal penelitiannya yang berjudul “Analisis Kesalahan 

Berbahasa Tataran Morfologi  dan EBI Pada Surat Kabar Republika”. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan masih 

banyak terdapat kesalahan yaitu terdapat kesalahan pada kesalahan 

penggunaan kata baku, penggunaan kata serapan, penggunaan huruf capital, 

penggunaan tanda baca hubung dan koma. Penelitian ini mengambil sampel 

berupa Surat Kabar Republika Edisi 16 Oktober 2021.  Kesalahan penulisan 

tataran morfologi terdapat satu kesalahan penggunaan prefiks me(N) dan 

kesalahan penulisan tataran Ejaan terdapat 29 kesalahan. Kesamaan penelitian 

ini yaitu sama-sama meneliti pada surat kabar dan perbedaannya yaitu pada 

surat kabar yang diteliti. 
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C. Kerangka Berpikir 

Menurut Sugiyono (2017) kerangka berpikir adalah sintesa yang 

mencerminkan keterkaitan antara variabel yang diteliti dan merupakan 

tuntunan untuk memecahkan masalah penelitian serta merumuskan 

hipotesis penelitian yang berbentuk bagan alur yang dilengkapi penjelasan 

kualitatif sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METEDOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptig kualitatif. Artinya, 

datanya berisikan kumpulan kata-kata yang tertulis dan lisan. Bogdan dan 

Taylor (Moleong 2010: 4) mendefinisikan kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan morfologi yaitu pada 

afiksasi,reduplikasi, dan pemajemukan. 

B. Sumber Data 

Sumber data  adalah subjek dari mana data diperoleh (Arikunto 

2006: 129). Sumber data yang digunakan dalan penelitian ini adalah surat 

kabar Riau Pos edisi 1-28 Februari 2023 pada rubrik artikel berita 

Pekanbaru. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, penulis melakukan beberapa tahapan dalam 

mengumpulkan data. Pada tahapan ini penulis menggunakan beberapa 

teknik, yaitu didokumentasikan dengan cara membaca, mencatat 

kesalahan-kesalahan pada surat kabar Riau Pos yang telah dianalisis dan 

diperbaiki dan kemudian dikelompokkan berdasarkan penggunaan tataran 

morfologi. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam teknik 

pengumpulan data penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Teknik Baca 

Teknik baca merupakan hal yang terpenting, data tidak 

dihasilkan tanpa melalui proses pembacaan. Membaca dalam karya 

ilmiah dilakukan dengan cara memberikan perhatian yang benar-

benar terfokus pada objek (Ratna, 2010: 245). Teknik baca dalam 
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hal ini artinya peneliti membaca Koran edisi Februari 2023 dengan 

seksama dan berulang-ulang. Hal ini dilakukan untuk memperoleh 

data sebagai bahan penelitian. Penggunaan metode ini 

dimaksudkan untuk menemukan data kesalahan berbahasa dalam 

surat kabar. 

2. Teknik Catat 

Teknik catat adalah mencatat beberapa bentuk yang relevan 

bagi penelitiannya dari penggunaan bahasa secara tertulis (Mahsun, 

2005:93). Teknik catat digunakan untuk mencatat data hasil 

temuan setelah proses membaca.  

3. Teknik Dokumentasi 

Teknik Dokumentasi menurut Sugiyono (2016:240) 

merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu. Penulis menggunakan teknik 

ini untuk mengumpulkan seluruh data  analisis kesalahan 

berbahasa dalam tataran morfologi pada surat kabar riau pos edisi 

Februari 2023. Hal ini bertujuan untuk membantu penulis 

memperoleh data yang diperlukan. 

 

Tabel 2.1 Uji Keabsahan Data 

No. 

Urut 

Nomor Data Sumber Data Data 

    

    

    

D. Teknik Analisis Data 

Langkah selanjutnya setelah data berhasil dikelompokkan adalah 

menganalisis data tersebut. Menurut Muhammad (2011;233), metode 

analisis data adalah acara menguraikan dan mengelompokkan satuan 
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lingual sesuai dengan pola-pola, tema-tema, kateogri-kategori, kaidah-

kaidah, dan masalah-masalah penelitian. 

 Teknik analisis data yang diperlukan yakni analisis deskriptif 

kualitatif. Penelitian yang menjabarkan poin-poin berdasarkan data-data 

yang telah dikumpulkan, baik berupa kalimat ataupun paragraph yang 

ditemukan dalam surat kabar Riau Pos tahun 2023.  

 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 

analisis deskriptif. Metode ini bertujuan untuk mendapatkan deskripsi 

kesalahan berbahasa dalam surat kabar. Sesuai dengan metode analisis 

deskripsi, unsur yang dianalisis yaitu aspek kesalahan berbahasa. 

Adapun langkah kerja analisis yang dilakukan sebagai berikut. 

1. Membaca dan menelaah jenis data. 

2. Mengklasifikasi kesalahan berbahasa pada surat kabar Riau Pos 

2023. 

3. Menganalisis kesalahan berbahasa pada surat kabar Riau Pos 

2023. 

4. Menginterpretasikan hasil analisis data kesalahan berbahasa 

pada surat kabar Riau Pos 2023. 

5. Menyimpulkan hasil analisis data kesalahan berbahasa pada 

surat kabar Riau Pos 2023. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang analisis kesalahan 

berbahasa pada surat kabar Riau Pos edisi Februari 2023 penulis 

menyimpulkan bahwa ada beberapa bentuk kesalahan berbahasa tataran 

morfologi yakni: (1) kesalahan pre-fiks (meN-, me-, meng-, ber-, dan di-,) (2) 

su-fiks (-kan), (3) kesalahan reduplikasi dan (4) kesalahan pemajemukan. 

Bentuk kesalahan bidang morfologi di dalamnya terdapat mengganti morf, 

penyingkatan morf, penggunaan afiks yang tidak tepat, kesalahan reduplikasi 

dan pemajemukan. Kesalahan morfologi terkait kata depan semuanya 

mengandung ketidaktepatan penulisan kata depan. 

Penghilangan afiks terdapat 22 kesalahan yaitu pada penyingkatan 

morf mem-, men-, meng-, di-, dan sufiks-kan, 3 kesalahan pada reduplikasi dan 

2 kesalahan pada pemajemukan. 

Implikasi analisis kesalahan berbahasa tataran morfologi pada surat 

kabar Riau Pos edisi Februari 2023 dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

tingkat SMP kelas VIII tersebut dapat dimanfaatkan sebagai alternatif sumber 

belajar peserta didik di SMP silabus kurikulum 2013 semester genap 

khususnya pada menganalisis teks berita, yaitu kompetensi dasar 3.2 menelaah 

struktur dan kebahasaan teks berita (membanggakan dan memotivasi) yang 

didengar dan dibaca berita 4.2 menyajikan data informasi dalam bentuk cerita 

secara lisan dan tulis dengan memperhatikan struktur, kebahasaan, atau aspek 

lisan(lafal, intonasi, mimic, kinesik). 
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B. Saran 

1. Untuk mengatasi kesalahan dalam berbahasa Indonesia , para pemakai 

bahasa harus berusaha meningkatkan keterampilan dalam 

memperagakan bahasa Indonesia yang sesuai dengan aturan yang 

berlaku. 

2. Untuk meningkatkan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar berdasarkan pedoman EBI yang diatur dalam Permendikbud No. 

50 tahun, semua pihak yang berkepentingan khususnya dalam 

penulis/percetakan surat kabar (Koran Riau Pos) perlu mendapatkan 

pelatihan dan penyuluhan bahasa Indonesia secara umum. 

3. Sebaiknya ada tim yang memang ahli dalam bidang bahasa yang 

khususnya mengenai kesalahan tataran morfologi dalam Koran riau 

pos. 

4. Untuk mengetahui lebih jauh dan lebih lengkap mengenai pembahasan 

analisis kesalahan berbahasa tataran morfologi, pembaca dapat 

membaca dan mempelajari buku-buku yang berkaitan dengan 

morfologi. 
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SILABUS PEMBELAJARAN 

 

 

Mata apelajaran  : Bahasa Indonesia 

Satuan Pendidikan : SMPN 3 MANDAU 

Kelas   : VIII (Delapan) 

 

Kompetensi Inti   

 KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta Menghargai dan menghayati 

perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, dan kawasan regional. 

 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis 

dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, 

dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang teori. 

 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

3.1 Mengidentifikasi unsur-unsur  teks 

berita  (membanggakan dan 

memotivasi) yang didengar dan 

dibaca. 

 Pengertian teks berita 

 Unsur-unsur berita 

(5 W + 1H) 

 Ringkasan dan 

 Mengamati teks berita, baik yang 

diperdengarkan atau ditayangkan. 

 Mendiskusikan hasil membaca untuk 

memeroleh pemahaman tentang unsur-unsur 
4.1   Menyimpulkan isi dari berita 
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(membanggakan dan memotivasi) 

yang dibaca dan didengar. 

penyimpulan berita. 

 Langkah-langkah 

menyimpulkan pokok-

pokok berita. 

 Tanggapan terhadap 

isi berita. 

berita 

 Mendiskusikan langkah-langkah menentukan 

pokok-pokok/unsur-unsur berita 

 Merumuskan ringkasan/kesimpulan unsur-unsur 

teks berita yang dibaca  

 Menanggapi  berita  

3.2   Menelaah struktur dan kebahasaan 

teks berita (membanggakan dan 

memotivasi)  yang didengar dan 

dibaca berita  

 Struktur teks berita  

- Kepala berita 

(lead) 

- Tubuh berita 

- Ekor berita 

 Kaidah-kaidah  

kebahasaan teks 

berita. 

 Bahasa baku dan tidak 

baku (pengayaan) 

 

 Membaca berbagai sumber untuk memahami 

struktur teks berita, kaidah kebahasaan (bahasa 

baku, kalimat langsung, konjungsi bawah, 

konjungsi temporal dan kronologis, keterangan 

waktu, kata kerja mental) yang digunakan 

dalam menulis  bagian-bagian teks berita 

 Mendata objek dari berbagai sumber tentag 

berita, bahan, dan cara/langkah-langkah 

kegiatan yang  disusun menjadi teks berita 

 Menulis teks berita dengan memperhatikan 

unsur-unsur berita dan pola penyajiannya 

 Membacakan teks berita yang ditulis  

4.2   Menyajikan data,  informasi dalam 

bentuk berita  secara lisan dan tulis 

dengan memperhatikan struktur, 

kebahasaan,  atau  aspek lisan 

(lafal, intonasi, mimik, kinesik). 

3.3 Mengidentifikasi informasi   teks 

iklan, slogan, atau poster (yang 

membuat bangga dan memotivasi) 

dari berbagai sumber yang dibaca 

 Pengertian dan Teks 

iklan, slogan, poster 

 Unsur-unsur teks Iklan, 

 Mendata informasi isi dan unsur–unsur yang 

terdapat pada iklan, slogan, atau poster 

 Menelaah dan membedakan unsur-unsur iklan, 
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dan didengar. slogan, poster 

 Penyimpulan maksud 

suatu iklan. 

 Menceritakan kembali 

iklan. 

slogan, dan poster 

 Mendiskuskan simpulan isi teks iklan, slogan, 

atau poster 

 Mempresentasikan isi teks iklan, slogan, atau 

poster 

4.3 Menyimpulkan isi iklan, slogan, 

atau poster (membanggakan dan 

memotivasi) dari berbagai sumber 

3.4   Menelaah pola penyajian dan 

kebahasaan   teks iklan, slogan, 

atau poster (yang membuat 

bangga dan memotivasi) dari 

berbagai sumber yang dibaca dan 

didengar  

 Unsur-unsur iklan, 

slogan, dan poster. 

 Cara menyusun teks 

iklan, slogan, poster 

 

 Mendiskusikan ciri-ciri atau komponen dan 

kebahasaan teks iklan, slogan, atau poster 

berdasarkan teks  iklan, slogan, atau poster 

yang dibaca/didengar/ disaksikan 

 Menganalisis langkah-langkah penulisan iklan, 

slogan atau poster  

 Merumuskan konteks iklan, slogan, atau poster 

sesuai dengan keperluan untuk bahan 

penulisan slogan dan/poster 

 Menulis iklan, slogan, atau poster berdasarkan 

konteks yang telah dirumuskan 

 Mempresentasikan iklan, slogan, dan/atau 

poster yang ditulis dengn berbagai variasi 

4.4    Menyajikan  gagasan, pesan, 

ajakan dalam bentuk iklan, slogan, 

atau poster  secara lisan dan  tulis. 

3.5   Mengidentifikasi informasi teks 

eksposisi berupa artikel ilmiah 

populer dari koran/ majalah) yang 

didengar dan dibaca yang didengar 

Pengertian teks eksposisi 

 Unsur-unsur teks 

eksposisi: gagasan 

 Mengamati teks eksposisi untuk merumuskan 

pengertiannya. 

 Mendata  dan merumuskan unsur-unsur teks 
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dan dibaca. dan fakta-fakta. 

 Pola-pola 

pengembangan teks 

eksposisi 

 Simpulan teks 

eksposisi berdasarkan 

gagasan utamanya. 

 Jenis-jenis paragraf 

dalam teks eksposisi. 

 

eksposisi yang meliputi gagasan dan fakta dan 

pola pengembangannya 

 Mengakaji  hubungan bagian-bagian struktur 

dan kebahasaan teks eksposisi. 

 Menelaah dan informasi isi teks sesuai dengan 

bagian-bagian teks eksposisi  

 Menyimpulkan isi teks eksposisi hasil diskusi 

4.5    Menyimpulkan isi teks eksposisi  

(artikel ilmiah populer dari koran 

dan majalah) yang diperdengarkan 

dan dibaca. 

 

3.6   Menelaah isi dan struktur  teks 

eksposisi (berupa artikel ilmiah 

populer dari koran/ majalah) yang 

diperdengarkan atau dibaca  

 

 

 

Struktur teks eksposisi 

 Kaidah  teks ekposisi 

 Langkah-langkah 

menyusun teks 

eksposisi. 

 Menyan-ting teks 

eksposisi. 

 

 

 

 

 

 

 Mendiskusikan struktur dan penggunaan kaidah 

bahasa teks ekspoisi  

 Menyusun kerangka teks ekspoisi berdasarkan 

struktur, kaidah bahasa,  ciri kebahasaan, dan 

pola pengembangan kebahasaan berdasarkan  

objek yang akan ditulis 

 Menulis teks ekposisi 

 Mempresentasikan  teks eksposisi 

4.6   Menyajikan gagasan, pendapat ke 

dalam bentuk teks eksposisi berupa 

yang artikel ilmiah populer 

(lingkungan hidup, kondisi sosial, 

dan/atau keragaman budaya, dll) 

secara lisan dan tertulis dengan 

memperhatikan struktur, unsur 

kebahasaan, aspek lisan  
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3.7   Mengidentifikasi unsur-unsur 

pembangun teks puisi yang 

diperdengarkan atau dibaca. 

Pengertian teks puisi 

 Unsur-unsur 

pembentuk  teks puisi 

 Simpulan isi, unsur-

unsur pembangun teks 

puisi, dan jenis-

jenisnya. 

 Periodesasi puisi 

(Pengayaan) 

 

 Mengamati model-model teks puisi. 

 Merumuskan pengertiaan puisi. 

 Mendiskusikan isi teks puisi yang dibaca. 

 Mendiskusikan unsur-unsur pembangun puisi 

dan jenis-jenisnya. 

 Mempresentasikan hasil diskusi  

4.7   Menyimpulkan unsur-unsur 

pembangun dan makna teks puisi  

yang diperdengarkan atau dibaca 

3.8   Menelaah unsur-unsur pembangun 

teks puisi (perjuangan, lingkungan 

hidup, kondisi sosial, dan lain-lain) 

yang diperdengarkan atau dibaca. 

Unsur lahir (bentuk) dan 

batin (makna) puisi. 

 Pengungkapan 

gagasan, perasaan, 

pandangan penulis 

 Pembacaan puisi 

(ekspresi, lafal, 

tekanan, intonasi) 

 Merumuskan unsur-unsur pembentuk teks puisi  

 Mengidentifikasi isi, penggunaan bahasa, kata-

kata (konotasi dan denotasi) dalam teks puisi 

 Menulis puisi berdasarkan konteks   

 Membacakan puisi yang ditulis dan 

menanggapinyai 

 4.8   Menyajikan gagasan, perasaan, 

pendapat dalam bentuk teks puisi  

secara tulis/ lisan dengan 

memperhatikan unsur-unsur 

pembangun puisi 

3.9  Mengidentifikasi informasi dari teks 

ekplanasi berupa paparan kejadian 

suatu fenomena alam yang 

Pengertian teks 

eksplanasi 
 Mengamati suatu model teks eksplanasi. 

 Menyimpulkan pengertian, ciri-ciri berdasarkan 
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diperdengarkan atau dibaca   Ciri-ciri teks eksplanasi 

berdasar-kan pola/ 

struktur teks eksplanasi 

 Gagasan umum dalam 

teks eksplanasi. 

 Langkah-langkah  

meringkas isi teks 

eksplanasi berdasar-

kan gagasan umumnya  

pola/struktur teks eksplanasi  

 Mendata gagasan umum dam teks  eksplanasi. 

 Meringkas isi teks ekplanasi 

 Memajang ringkasan teks eksplanasi. 

4.9   Meringkas  isi  teks eksplanasi 

yang berupa proses terjadinya 

suatu fenomena dari  beragam  

sumber yang didengar  dan dibaca 

. 

3.10  Menelaah teks eksplanasi berupa 

paparan kejadian suatu fenomena 

alam yang diperdengarkan atau 

dibaca.  

Ragam isi teks 

eksplanasi 

 Struktur teks 

eksplanasi 

 Kaidah teks 

eksplanasi. 

 Pola-pola 

pengembangan teks 

eksplanasi.  

 Mengamati model-model teks eksplanasi. 

 Mendata isi, struktur, dan kaidah teks 

eksplanasi. 

 Mendata peristiwa-peristiwa yang terjadi di 

lingkungan peserta didik tinggal sebagai bahan 

menulis teks eksplanasi. 

 Menulis teks eksplanasi sesuai dengan 

kerangka/pola  yang telah dirancang. 

 Memajang teks eksplanasi yang disusun dan 

ringkaannya 

4.10  Menyajikan informasi, data dalam 

bentuk teks eksplanasi proses 

terjadinya suatu fenomena secara 

lisan dan tulis dengan 

memperhatikan struktur, unsur 

kebahasaan, atau aspek lisan  

3.11  Mengidentifikasi  informasi pada 

teks  ulasan tentang kualitas karya 

(film, cerpen, puisi, novel, karya 

 Pengertian teks ulasan 

 Macam-macam teks 

 Mengamati suatu model teks ulasan. 

 Berdiskusi tentang pengertian dan macam-
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seni daerah) yang dibaca atau 

diperdengarkan 

ulasan berdasar-kan 

isinya  

 Maksud/ arti penting 

teks ulasan 

 Kelebihan/ kelemahan 

dalam teks ulasan. 

macam isi teks ulasan. 

 Mendiskusikan maksud dan cara 

mengungkapkan kelebihan dan kekurangan 

teks ulasan 

 Menuliskan informasi berupa pernyataan 

kelebihan dan kekurangan benda yang terdapat 

pada teks ulasan. 

 Membacakan kelebihan produk, karya, benda 

pada teks ulasan yang diidentifasi 

4.11  Menceritakan kembali isi teks 

ulasan tentang kualitas karya (film, 

cerpen, puisi, novel, karya seni 

daerah) yang dibaca atau 

didengar. 

3.12  Menelaah struktur  dan 

kebahasaan teks ulasan (film, 

cerpen, puisi, novel, karya seni 

daerah) yang diperdengarkan dan 

dibaca 

Struktur teks ulasan: 

1. orientasi 

2. tafsiran                     3. 

rangkuman  

4. evaluasi                      

 Kaidah kebahasa-an 

teks ulasan.  

 Cara menulis teks 

ulasan 

  

 

 Mendiskusikan struktur, bahasaan, dan isi teks 

ulasan produk, karya, atau benda. 

 Mendata keunggulan dan 

kelemahan/kekurangan produk, karya, atau 

benda tertentu sebagai bahan menulis teks 

ulasan. 

 Menulis teks ulasan dengan memperhatikan 

struktur, kaidah-kaidah bahasa,  dan data 

produk, karya, atau benda.  

 Memajang teks ulasan untuk dikomentari 

peserta didk lain (perorangan/kelompok) 

4.12   Menyajikan tanggapan tentang 

kualitas karya (film, cerpen, puisi, 

novel, karya seni daerah, dll.) 

dalam bentuk teks ulasan  secara 

lisan dan tulis dengan 

memperhatikan struktur, unsur 

kebahasaan, atau aspek lisan  

3.13  Mengidentifikasi jenis  saran, 

ajakan, arahan, dan pertimbangan 
 Pengertian dan isi teks  Mengamati model-model teks persuasi. 
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tentang berbagai hal positif atas 

permasalahan aktual dari teks 

persuasi (lingkungan hidup, kondisi 

sosial, dan/atau keragaman 

budaya) yang didengar dan dibaca. 

persuasi. 

 Ajakan-ajakan dalam 

teks persuasi. 

• Langkah-langkah 

penyusunan 

kesimpulan. 

 Berdiskusi tentang informasi pada teks persuasi 

yang didengarkan/ dibaca dan cara menyajikan 

ulang isinya 

 Merumuskan informasi yang terdapat pada teks 

persuasi sesuai dengan bagian-bagian teks 

persuasi  

 Menyimpulkan cara menyajikan informasi isi 

teks persuasi  

4.13 Menyimpulkan  isi saran, ajakan, 

arahan, pertimbangan tentang 

berbagai hal positif permasalahan 

aktual dari teks persuasi 

(lingkungan hidup, kondisi sosial, 

dan/atau keragaman budaya) yang 

didengar dan dibaca. 

3. 14  Menelaah struktur dan 

kebahasaan teks persuasi yang 

berupa saran, ajakan, dan 

pertimbangan tentang berbagai 

permasalahan aktual (lingkungan 

hidup, kondisi sosial, dan/atau 

keragaman budaya, dll) dari 

berbagai sumber yang didengar 

dan dibaca  

 Struktur dan unsur 

kebahasaan teks 

persuasi 

 Menggunakaan 

konjungsi supaya dan 

selagi (pengayaan) 

 

 Cara menyajikan teks 

persuasi 

 

 Penyiapan bujukan/ 

 Mendiskusikan struktur, kebahasaan, dan isi 

teks persuasi 

 Mendata permasalahan aktual yang perlu 

diangkat untuk diberi masukan sebagai bahan 

menulis teks persuasi 

 Mendiskusikan cara menyusun teks persuasi 

tentang masalah aktual tertentu dengan 

memperhatikan gagasan utama, alasan dan 

bukti, saran, arahan, atau ajakan, serta unsur 

kebahasaan yang digunakan 

 Menulis teks persuasi sesuai dengan 

4.14  Menyajikan teks persuasi (saran, 

ajakan, arahan, dan pertimbangan) 

secara tulis dan lisan dengan 
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memperhatikan struktur, 

kebahasaan, atau aspek lisan 

ajakan. 

 

 Memper-hatikan 

struktur/ kaidah teks 

ulasan  

 

memperhatikan struktur dan kaidah 

kebahasaan teks persuasi  

 Mempresentasikan teks persuasi yang ditulis  

3.15  Mengidentifikasi unsur-unsur  

drama (tradisional dan moderen) 

yang disajikan dalam bentuk 

pentas atau naskah. 

 Pengertian/karakteristik  

teks drama 

 Unsur-unsur  teks 

drama  

 Penjelasan isi drama 

 Tanggapan atas drama  

 Memperhatikan suatu model teks drama  

 Merumuskan pengertian/karakteristik  drama. 

 Mendiskusikan unsur-unsur dan isi drama  

 Mengidentifikasi isi drama 

 Menanggapi dan melaporkan secara lisan dan 

atau tulis isi drama yang ditonton  

4.15  Menginterprestasi drama 

(tradisional dan modern) yang 

dibaca dan ditonton/ didengar  

3.16  Menelaah karakteristik unsur dan 

kaidah kebahasaan dalam teks 

drama yang berbentuk naskah atau 

pentas. 

 Karakteristik teks 

drama berdasarkan 

struktur dan kaidahnya. 

 Cara menulis naskah 

drama dari karya yang 

sudah ada dan yang 

orisinal. 

 Langkah-langkah 

pementas-an drama  

 Mendiskusikan karakteristik unsur drama dan 

kaidah kebahasaan teks drama  

 Mendiskusikan cara menulis teks drama dan 

penyajiannya  

 Menulis teks drama 

 Mementaskan drama secara berkelompok 

4.16  Menyajikan drama dalam bentuk 

pentas atau naskah 

3.17  Menggali dan menemukan  Keragaman informasi  Mendiskusikan informasi dan peta konsep alur 
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informasi dari buku fiksi dan 

nonfiksi yang dibaca 

dalam buku fiksi/ 

nonfiksi. 

 Informasi buku melalui 

indeks. 

 Catatan tentang isi 

buku. 

 Teknik-teknik 

membaca.   

dalam buku fiksi dan non fiksi 

 Membuat peta konsep alur dari buku fiksi dan 

nonfiksi 

 Mempresentasikan informasi peta konsep alur 

buku fiksi dan nonfiksi 

4.17  Membuat peta konsep/ garis alur 

dari buku fiksi dan nonfiksi yang 

dibaca 

3.18  Menelaah unsur  buku fiksi dan 

nonfiksi yang dibaca 
 Ungkapan dalam buku 

fiksi. 

 Unsur-unsur menarik 

dalam buku fiksi. 

 Daya tarik bacaan 

 Mendiskusikan isi 

buku. 

 

 Mendiskusikan unsur kebahasaan dalam buku 

fiksi. 

 Membuat tanggapan terhadap buku fiksi. 

 Menyajikanan tanggapan terhadap buku fiksi. 

 Memberikan  komentar terhadap tanggapan 

terhadap buku fiksi. 

4.18  Menyajikan tanggapan terhadap 

buku fiksi dan nonfiksi yang dibaca  

secara lisan/ tertulis 
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